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Direksi

Berkurban di LMI
Menjangkau Puluhan
Ribu Masyarakat

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Para donatur Laznas LMI, setiap tahun kaum muslimin
diseluruh dunia merayakan hari raya qurban. Di saat itulah
umat Islam disyariatkan untuk berqurban. Sudah menjadi
fenomena umum kalau qurban lebih banyak menumpuk di
area perkotaan.

Sebab, tingkat ekonomi masyarakat perkotaan biasanya lebih
tinggi dibanding warga pedesaan. Karena itu, memindahkan
lokasi penyaluran qurban ke desa adalah salah satu pilihan
untuk memeratakan daging qurban. Inilah yang menjadi
alasan Laznas LMI memprioritaskan masyarakat desa
sebagai sasaran distribusi qurban. Warga desa yang tidak
selalu dapat mengkonsumsi daging kini bisa menikmatinya.

Selain itu, Laznas LMI juga mendukung gerakan penyaluran
qurban di daerah-daerah rawan agidah. Dengan begitu,
kegiatan dakwah di daerah rawan agidah bisa lebih semarak
dan mampu membentengi agidah ummat Islam.

Melalui LMI, kami memastikan hanya hewan qurban
terbaik sesuai syariat yang Anda dapatkan. Kami juga akan
membantu mendistribusikannya kepada lebih dari 70.000
penerima manfaat di seluruh pelosok nusantara. Bahkan,
hingga ke masyarakat Gaza, Palestina.

Tema besar Qurban Laznas LMI 1439 H adalah Qurbanhalic.
Qurban berasal dari bahasa Arab. Artinya dekat. Qurban juga
bisa diartikan al-udhhiyyah dan adh-dhahiyyah yang berarti
binatang sembelihan. Contoh sembelihan qurban adalah
domba, unta, sapi, kerbau, dan kambing. Qurban disembelih
pada hari raya Idul Adha dan hari-hari tasyrig sebagai bentuk
mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan “holic” itu berarti
ketagihan. Jadi, Qurbanholic bermakna ketagihan untuk
berqurban agar diri semakin dekat kepada Allah.

Dengan tema Qurbanholic, pengelolaan qurban kami lakukan
secara profesional dan terpercaya. Melalui qurban di Laznas
LMI, Anda para pequrban telah menunaikan syariat Islam
secara utuh, mendukung pemenuhan gizi warga miskin,
memberdayaan peternak pedesaan, serta mendukung
dakwah Islam di daerah rawan agidah. Karena itu, jangan
ragu untuk berqurban di Laznas LMI.

Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh
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Qurbanholic,

saatnya Berbagi Kebahagiaan
Dengan Berqurban

Satu lagi hari dan bulan istimewa yang akan
segera menyapa. Yakni Hari Raya Idul Adha.
Inilah hari di mana ummat Islam berqurban
sebagai bentuk ketakwaan kepada Allah SWT.
Banyak keutamaan qurban yang luar biasa.

Nah, bergurban tidak selalu harus menunggu
berlimpah harta. Sebab, kemampuan untuk
menyembelih hewan qurban sebenarnya bisa
diusahakan.

Seperti yang dilakukan Mareta Uci Kartika
Indrawati. Perempuan muda berusia 33 tahun
itu rutin berqurban terus selama delapan tahun
ini. Dia mulai berqurban sejak awal bekerja.
Tepatnya pasca lulus dari kampusnya di Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS).

Ketika itu, sebenarnya pendapatannya
sebagai fresh graduate tidak seberapa. Tapi, dia
meyakini kalau berqurban tidak perlu menunggu
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memiliki gaji besar.

Apalagi ada pesan dari seorang sahabat
yang menyentil sanubarinya. “Temen ngomong,
kalau nunggu gaji besar nanti nggak qurban-
qurban. Harus yakin penghasilan kita pasti
cukup. Dari situ saya usahakan setiap bulan
menyisihkan dari gaji yang ada,” ujar Mareta.

Setiap tahun sejak 2010, ibunda dari El
Saladin Dymargani itu terus berqurban melalui
Laznas LMI. Dia bahkan menyediakan rekening
tabungan khusus qurban dengan sistem auto
debet. Dia menabung qurban bukan dari sisa
uang tapi dari sejak awal masuknya gaji.

Mareta mengungkapkan, jika tidak khusus
menabung qurban, dirinya khawatir ketika tiba
waktu Idul Adha dananya tidak ada. Misalnya
habis untuk kebutuhan yang lain. Dia permah
mengalaminya pasca menikah dengan sang

suami. Ketika itu, dia berfikir ada double
pemasukan karena sekarang telah menikah.
Namun, jika tidak khusus ditabung ternyata
menjelang hari H dananya terpakai untuk
pengeluaran. “Itu pelajaran berharga buat saya,’
ungkapnya.

Bagi Mareta dan keluarga, qurban sudah
menjadi wajib dan bisa diusahakan. Jika
untuk membeli tas, sepatu, dan baju bisa
menghabiskan berjuta-juta dalam setahun,
bahkan membeli motor dan jalan ke luar negeri
bisa dilakukan, Mareta terfikir kenapa masih
banyak orang merasa berat dengan qurban.
“Jumlah pengeluaran untuk beli-beli itu banyak.
Kenapa untuk qurban nggak bisa. Apalagi ini
setahun sekali,” ujarnya.

Ada satu hal yang membuat perempuan
yang kini tinggal di Balikpapan itu semangat
berqurban. Mareta bahagia bisa berbagi dengan
masyarakat yang membutuhkan. Dia pernah
tinggal di tempat di mana untuk makan dengan
lauk telur pun susah. Apalagi daging. “Saya lahir
dan besar di kondisi lingkungan masyarakat
yang banyak kekurangan. Kalau Idul Adha
mereka senang sekali bisa mendapat daging.
Dengan berqurban, semoga bisa menyenangkan
mereka, terangnya.

Awalnya, Mareta berqurban dengan
kambing. Setelah menikah, dia memilih qurban
sapi kolektif dengan nama suami, anak, dan
beberapa nama keluarga yang kurang mampu.

Sejak awal qurban, Mareta telah memilih
Laznas LMI untuk menyalurkan qurbannya.
Dia mengaku LMI sebagai lembaga zakat
nasional jangkauannya luas dan profesional.

Jika untuk membeli tas, sepatu, dan baju
bisa menghabiskan berjuta-juta dalam setahun,
bahkan membeli motor dan jalan ke luar negeri
bisa dilakukan, Mareta terfikir kenapa masih
banyak orang merasa berat dengan qurban.
*Jumlah pengeluaran untuk beli-beli itu banyak.
Kenapa untuk qurban nggak bisa. Apalagi ini
setahun sekali

Mareta Uci Kartika Indrawati bersama keluarga

Dia pun menyemangati semuanya agar tidak
mensiasiakan waktu qurban tahun ini. “Mulai
sekarang disiapkan. Kalau nanti-nanti mikirnya
bakal kurang terus. Harus semangat,” katanya.

Nah, jangan sia-siakan kedatangan hari
istimewa yang menjadi salah satu hari raya
utama dalam Islam. Seperti yang disampaikan
Ustadz Ahmad Mudzoffar.

Menurut Ketua (Rektor) STIDKI Surabaya itu,
istilah qurban berasal dari bahasa Arab ( s 5)
yang secara bahasa berarti dekat, kedekatan,
atau pendekatan diri. Sementara itu, secara
istilah artinya dibagi menjadi dua. Pertama,
setiap bentuk ketaatan, khususnya yang berupa
ibadah ritual persembahan yang dilakukan oleh
seorang muslim dalam rangka pendekatan diri
kepada Allah Ta’ala, seperti shalat, puasa, zakat,
hingga menyembelih hewan dalam rangka
ibadah.

Kedua, qurban secara khusus merupakan
sebuah bentuk ibadah ritual berupa prosesi
penyembelihan hewan tertentu (kambing
atau sapi atau unta). “Ini yang menjadi syiar
utama perayaan idul adha,” ujar pria yang kerap
dipanggil Ustadz Mudzoffar tersebut.

Karena itu, menyembelih hewan qurban
(udhiyah) hanya boleh dipersembahkan
dan ditujukan dengan ikhlas kepada Allah
semata. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya):
‘Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan
berqurbanlah (karena Tuhanmu pula)” (QS. Al-
Kautsar [108]: 2).

Qurban akhirnya menjadi bentuk
representasi kemurnian iman dan tauhid
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seorang mukmin. Allah berfirman (yang artinya):
‘Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadah
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam; tiada sekutu
bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama berserah diri (kepada Allah)” (QS. Al-An'am
[6]: 162).

Sebaliknya, mempersembahkan sembelihan
apapun kepada selain Allah adalah sebuah
tindakan syirik yang dilaknat oleh Allah. Seperti
ritual yang dilakukan para dukun. “Sering kita
dengar ada penanaman kepala kerbau, sapi,
kambing dalam proses pembangunan rumah,
jembatan dan proyek-proyek. Ada juga yang
katanya untuk penanggulangan bencana alam.
Ini hanyalah contoh dan ritual syirik,” ungkap
Ustadz Mudzoffar.

Melihat keutamaan qurban ini, sebaiknya
setiap muslim tidak melewatkannya. Terutama
bagi yang mampu. Sebab, kemampuan
memang merupakan syarat utama pelaksanaan
setiap ibadah. Namun, standar dan ukuran
kemampuan ternyata sangat relatif sekali.

Menurut Ustadz Mudzoffar, fakta
membuktikan tidak sedikit orang yang berada
dalam tingkat kemampuan yang lebih rendah
ternyata tetap bisa dan mampu berqurban
setiap tahun. “Berbekal keikhlasan niat,
kebulatan tekad, dan kesungguhan ikhtiar. Yang
paling dibutuhkan adalah motivasi diri yang
tinggi, mengingat besarnya fadhilah ibadah
spesial tersebut,” katanya.

Seperti yang disabdakan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. “Tidak ada satu amal
pun yang dilakukan seorang anak manusia pada
Yaumun-Nahr (hari raya idul adha) yang lebih
dicintai Allah selain mengalirkan darah (hewan
qurban yang disembelih). Maka berbahagialah
kamu karenanya” (HR. At-Tirmidzi, lbnu Majah
dan Al-Hakim dengan sanad yang shahih).

Berdasarkan hadits tersebut, berqurban
merupakan amalan yang paling istimewa yang
tidak bisa digantikan oleh amalan lain. Sehingga
menyembelih hewan qurban tetap lebih afdhal
pahalanya dari pada bershadagah yang senilai
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dengan harga hewan gqurban misalnya.

Qurban pun bisa menjadi pembuktian
pengorbanan. Apalagi jika mengingat
bagaimana mulanya syariah qurban ini
dilaksanakan Khalilullah Ibrahim ‘alaihis-
salam. Beliau diperintahkan untuk berkorban
dan bergurban dengan menyembelih putra
tercinta beliau, Nabi Ismail ‘alaihis-salam.
Meskipun akhirnya ditukar dengan sembelihan
kambing yang besar, setelah terbukti secara
nyata ketaatan dan kesabaran beliau berdua
dalam memenuhi perintah Allah (lihat QS. Ash-
Shaaffaat [37]: 102-107). “Maka setiap pequrban
menunjukkan kecintaan dan semangat untuk
selalu siap berkorban dengan apa saja yang
dimiliki dalam ketaatan pada perintah Allah
Ta'ala,” terang Ustadz Mudzoffar.

Sekali lagi, qurban adalah ibadah yang paling
dicintai oleh Allah pada hari raya qurban dan hari
tasyrig. Tingginya nilai ibadah qurban sampai
perintah qurban digandengkan langsung dengan
perintah shalat, seperti di dalam QS. Al-An'am:
162 dan QS. Al-Kautsar: 2.

Lebih spesial lagi, qurban menjadi
pencapaian beberapa aspek yang sangat
penting. Pertama, aspek ritual sebagai bukti
ketauhidan dan bentuk ketaatan kepada Allah;
Kedua, aspek syiar; Ketiga, aspek sosial dengan
berbagi daging qurban; Keempat, aspek dakwah.

Di sisi lain, pemanfaatan dan pendistibusian
hewan gurban kerap menjadi pertanyaan. Nah,
sang pequrban dan keluarganya boleh (bahkan
sunnah) menikmati bagian daging qurbannya,
menyimpan, atau menghadiahkannya bahkan
kepada yang paling kaya sampai anggota
masyarakat non muslim sekalipun.

“Tentu saja cara terbaik dengan
membagikan dan mensedekahkannya kepada
masyarakat fakir miskin dan kaum duafa yang
lebih membutuhkan,” kata Ustadz Mudzoffar.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda (tentang pemanfaatan daging hewan
qurban): "Makanlah (sebagian dari daging
qurbanmu), bagikanlah (sebagian yang lain), dan
simpanlah (sebagian yang lainnya lagi)” (HR.

Al-Bukhari dari sahabat Salamah bin Al-Akwa’
radhiyallahu ‘anhu). Dan dalam riwayat lain:
‘Makanlah (sebagian), sedekahkanlah (sebagian
yang lain), dan simpanlah (sebagian yang lainnya
lagi)” (HR. Muslim dari ‘Aisyah radhiyallahu
‘anha).

Sahabat Buraidah radhiyallahu ‘anhu
berkata: Biasanya dulu Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam tidak berangkat shalat pada
idul fitri sebelum beliau makan terlebih dahuly,
dan tidak makan pada idul adha sampai beliau
pulang (seusai shalat id), lalu baru beliau makan
dari daging qurban beliau” (HR. Ahmad).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda (yang artinya): Dulu aku pernah
melarang kalian untuk menyimpan (daging
qurban) lebih dari tiga hari (karena suatu kondisi
tertentu). Akan tetapi (sejak sekarang) simpanlah
sekehendak kalian” (HR. Muslim).

Selain itu, untuk menyambut Hari Raya
Idul Adha juga ada amalan yang sebaiknya
dilakukan. Yakni dengan mengistimewakan
10 hari pertama bulan Dzulhijjah. Caranya
dengan bermacam amal dan ibadah, serta
bermujahadah sebisa mungkin untuk tidak
melewatkannya secara sia-sia.

Baginda Sayyidina Rasulillah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda (yang artinya)
berikut ini: Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhu
berkata, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam
bersabda: * Tiada hari, dimana beramal shalih
padanya lebih Allah cintai selain hari-hari ini”,
yakni 10 hari pertama bulan Dzul Hijah. Para
shahabat bertanya: wahai Rasulullah, apakah
termasuk jihad fi sabilillah juga tidak bisa
(menandingi)?, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab: “Termasuk jihad fi sabilillah
sekalipun tidak bisa (menandingi), kecuali
seorang lelaki yang pergi berjihad dengan jiwa
dan hartanya sendiri lalu tidak ada sesuatupun
darinya yang kembali, yakni sampai gugur
sebagai syuhada” (HR. Al-Bukhari, At-Tirmidzi,
Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad).

Ustadz Mudzoffar mengungkapkan, amal
yang bisa dilakukan contohnya shalat, zakat,
puasa, infak, sedekah, dakwah, mencari nafkah,

“Tentu saja cara terbaik
(Pemanfaatan daging Qurban)
dengan membagikan dan
mensedekahkannya kepada
masyarakat fakir miskin
dan kaum duafa yang lebih
membutuhkan’

Ust Ahmad Mudzoffar Jufri

menuntut iimu atau mengajarkannya, juga
membaca Al-Quran, berdzikir, berbakti kepada
orang tua, dan membantu sesama.

Terutama puasa pada 10 hari Dzulhijjah.
Khususnya puasa hari Arafah. Yakni pada
tanggal 9 Dzulhijjah. Saat ditanya tentang
fadhilah dan keutamaan puasa hari wuquf di
Arafah (bagi selain jamaah haji), Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “la bisa
menghapuskan (dosa) satu tahun yang telah
berlalu dan (dosa) satu tahun lagi yang akan
datang” (HR. Muslim dari sahabat Abu Qatadah
radiyallahu ‘anhu).

Ustadz Mudzoffar juga mengingatkan
pentingnya memperbanyak kumandang
takbir, tahlil dan tahmid dengan suara keras
di rumah-rumah, masjid-masjid, jalan-jalan,
pasar-pasar dan lain-lain, pada 10 hari pertama
bulan Dzulhijjah ini. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda (yang artinya): “Tiada hari
yang lebih agung bagi Allah, dan amal saleh
padanya lebih dicintai oleh-Nya, dibandingkan 10
hari (pertama Dzulhijjah) ini. Maka perbanyaklah
padanya ucapan tahlil, takbir dan tahmid” (HR.
Ahmad dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma,
dan dishahihkan sanadnya oleh Syaikh Ahmad
Syakir rahimahullah).

“Last but not least, tentu saja amal ibadah
paling agung bagi yang mampu adalah
ibadah haji dan umrah di Tanah Suci Mekkah.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda
ibadah umrah satu ke umrah yang lain adalah
penghapus dosa antara keduanya,” terang
Ustadz Mudzoffar.
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Kecil-Kecil Semangat

Menabung Qurban

Banjarmasin - Menjadi pequrban tidak
selalu harus menunggu mampu. Sebab,
mampu juga bisa diusahakan. Hal itu juga
yang menjadi motivasi para siswa PAUD, SD,
SMP, dan SMA IT Al Ukhuwah. Sekolah yang
beralamat di Banjarmasin, Kalimantan Selatan
itu memiliki program Tabung Qurban (tabqur).

Anak-anak yang masih PAUD pun
bersemangat menabung. Jumlah peserta
yang menabung mencapai 210 siswa dan 80
guru.

Uniknya, pihak sekolah mengarahkan
agar penyembelihan hewan kurban memakai
nama pequrban (mudhohi) dari nama murid.
Bukan dari nama kelas. Sebab, biasanya ada
program patungan qurban satu kelas satu
kambing.

Nah, program tabqur sekolah Al Ukhuwah
sekarang menggandeng Laznas LMI agar
semakin profesional. “MOU ditandatangani
September 2017 dengan durasi tiga tahun,’
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ujar Khoirul Nur Mustagim, Kepala Perwakilan
Laznas LMI Kalimantan Selatan.

Dengan kerjasama ini, Yayasan Ukhuwah
sebagai pihak sekolah berharap para
walimurid juga ikut Tabqgur. Sebab, semakin
banyak yang bergurban, maka kian banyak
pula peluang untuk berbagi daging qurban
untuk warga sekitar sekolah yang kurang
mampu.

Tabqur ini menjadi langkah untuk
membiasakan anak berinfak. Bahkan,
semangat berinfag menjadi standar kelulusan
siswa. Bagi kelas 5 dan SMP/ SMA yang
sudah baligh dapat menabung atas nama
sendiri. Sedang siswa PAUD dan SD kelas 1
sampai 4 yang belum baligh juga bisa belajar
berqurban.

Awalnya, sekolah menawarkan surat
edaran kepada seluruh wali murid dan
pengajar yang ikut qurban untuk memilih
komitmen. Dari mulai satu tahun dengan

menabung Rp 200 ribu per bulan atau lunas langsung. Bisa
juga komitmen dua tahun dengan menabung Rp 100 ribu per
bulan.

Dari situ, banyak yang menabung pekanan mulai Rp 10
ribu sampai 25 ribu. “LMI tetap memberikan kemudahan
sehingga semua bisa berkesempatan untuk berqurban,” ucap
Khoirul.

Para siswa kini juga saling berlomba untuk menjadi
koordinator dalam pengumpulan Tabqur di kelasnya.
Contohnya Keysha Aifyra Zhorifa. Siswi SD yang baru kelas
2 A - mengumpulkan tabungan qurban teman-temannya.
“Kawan-kawan wayahini menabung qurban kalo. Ustadzah
nya masih Haur pang. Tabungan bubuhan Pian Ulun
setorakan ke TU lah. Ayo lakasi lah yang wayahini bawa duit
tabungan gurban, Kawa ai dititipakan ke Ulun. (Kawan-kawan
hari ini waktunya menabung qurban ya, karena ustadzah
masih ada kesibukan, kita setorkan tabungan nya ke ruang TU
kantor ya. Ayo yang sudah bawa duit tabungan gurban bisa
dititipkan ke saya ya, Red),” ujar Keysha.

Tidak hanya murid, guru juga tidak kalah semangat.
Setiap pekan sebelum jadwal penyetoran Tabqur, guru selalu
mengingatkan kepada walimurid untuk menyiapkan dana
untuk diselipkan di buku Tabqur anak. “Ada walimurid yang
awalnya belum berkomitmen qurban, setelah membaca
pesan informasi dari saya ikutan menabung. Bahkan
langsung lunas. Anak-anak yang tidak ikut, ketika melihat
teman-temannya menabung jadi kepingin. Lalu minta izin ke
orangtuanya ikutan dengan diambilkan dari sebagian uang
saku atau uang jajan anaknya,” ujar Ustadzah Salbiah, S.Pd.,
Wali Kelas SD kelas 2 A.

Nah, rencananya, qurban tahun ini para siswa melakukan
penyembelihan di sekolah. Ada sebagian yang disembelih di
masjid atau mushola sekitar lingkungan sekolah. Anak-anak
dan walimurid dapat menyaksikan penyembelihan hewan
qurban.

Pihak yayasan telah mempercayakan pengelolaan kepada
Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) LMI. Mulai dari
layanan ambil donasi, hingga hari H Idul Adha. “Insya Allah
targetnya tahun ini bisa berqurban 15 sapi,” ungkap Kepala
Perwakilan Laznas LMI Kalimantan Selatan Khoirul.

Kini, menabung qurban tidak harus menunggu dewasa.
Tidak juga harus menyiapkan uang langsung sekian
juta. Para siswa dari Yayasan Ukhuwah Banjarmasin ini
membuktikannya. Tidak terasa, dengan menabung itu ada
pequrban yang bisa menabung untuk beberapa nama dalam
satu keluarga. “Semoga program tabungan qurban ini dapat
diterapkan di seluruh Indonesia,” harap Khoirul.

“ Kini,

menabung
qurban tidak
harus menunggu
dewasa. Tidak

[ EREIS
menyiapkan
uang langsung
sekian juta.
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Setiap mualaf
memiliki kisah
tersendiri dalam
menemukan
kebenaran Islam.
Banyak perjuangan

yang mengharu
biru.. Salah satunya
akan dituturkan
oleh seorang
mualaf asli Malang,
Jawa Timur
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Nama saya Esther Christianti. Saya
asli Malang dan anak pertama dari dua
bersaudara. Saya bersyahadat dua tahun lalu.
Tepatnya pada 2016.

Allah menurunkan hidayahnya kepada
saya lewat pertanyaan tentang konsep utama
Nasrani. Yakni Trinitas. Saya sama sekali tidak
bisa mencerna konsep tiga menjadi saty,
dan satu adalah tiga. Mungkin fitrah saya
memberontak. Saya bingung kalau berdoa
ini kepada siapa. Apakah bisa tersampaikan
karena ada 3 “tuhan” tadi.

Tidak hanya itu, suatu waktu saya
membaca terjemahan Al Quran milik pemilik
kos yang memang tergeletak begitu saja di
kos. Saya memang kos di Surabaya sejak
kuliah di Ubaya hingga kini.

Saya mulai membacanya. Alhamdulillah,
saya mendapat hidayah dan berhijrah
ditemani adik saya dan seorang sahabat. Adik
sudah bersyahadat terlebih dahulu pada 2006.

Sejak saat itu saya masih
menyembunyikan ini dari orangtua.
Pertimbangannya adalah melihat
ketergoncangan hebat setelah mengetahui
adik saya menjadi seorang muslim beberapa
tahun silam.

Tinggal di kota yang berbeda dengan
mereka membuat saya bisa menjalankan
kewajiban sebagai seorang muslim. Mulai
shalat dan puasa. Pernah saya harus pulang
ke rumah ketika puasa. Saya mencari alasan
agar bisa keluar rumah dan baru kembali
setelah berbuka puasa.

Tahun ini sudah dua kali Ramadhan yang
saya lalui. Saat puasa, tidak ada halangan
apapun. Saya menjalaninya dengan senang
hati, karena merupakan pengalaman baru.

Yang menjadi kesedihan adalah saat Idul
Fitri. Semua mudik atau berkumpul dengan
keluarga. Shalat led bersama, bersilahturahim,
dan bercanda. Saya malah justru sendirian.

Pulang sampai kos juga sendiri karena teman
juga mudik semua.

Tapi itu hanya sedikit kesusahan. Kenapa
sedikit?. Karena senangnya lebih banyak.
Ketika berbuka puasa itu MasyaAllah. Saya
ternyata bisa menahan haus, lapar, dan
menahan emosi. Jadi begini rasanya orang
bersyukur dapat minuman dan makanan
setelah menahan haus dan lapar dari pagi.

Awal-awal sempat mengeluh dalam hati.
Tapi saya berpikir kita masih enak karena
walau puasa masih ada makanan yang enak
saat berbuka. Ini tidak berlaku bagi saudara-
saudara kita yang serba kekurangan.

Ya Allah, ampunilah hamba. Sama sekali
tidak layak saya mengeluh atas kesendirian
saya ini. Karena masih banyak saudara-
saudara kita yang tidak memiliki pakaian,
tempat tinggal, dan makanan yang layak.

Nah, ada yang spesial di Ramadhan
tahun ini. Spesial karena orangtua sudah
mengetahui jika saya sekarang muslim.
Walaupun belum bisa menerima. Harapan
saya selalu, Allah akan melembutkan hati

Berkenalan

dengan

Esther
Christianti

Mualaf Yang Ingin
Berjuang Untuk Islam

mereka sehingga bisa menerima hidayah dari
Nya.

Selain itu, saya sekarang sudah bisa
membaca Al Quran meski masih belum
lancar. Saya ingin sekali merasakan nikmatnya
Khatam Al Quran.

Saat ini, saya ingin sekali melakukan
sesuatu yang nyata untuk Islam. Saya ingin
aktif mendukung dakwah Islam. Ini bentuk
rasa syukur saya kepada Allah SWT karena
telah diberi hidayah.

Saya kagum sekali dengan ustadz
atau saudara-saudara penggerak dakwah
Islam yang dahulunya berlatar belakang
sama seperti saya. Seperti Ustadz Bangun
Samudera, Ustadzah Irene Handono, Koh
Steven Indra Wibowo, Menacheem Ali, Ustadz
Akhmad Kainama.

Semangat mereka seperti tidak ada
habisnya untuk menjalankan dakwah Islam
ini. Padahal saya yakin pasti banyak sekali
halangan yang luar biasa. Saya juga harus
bisa. Insya Allah. Aamiin.
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Ketua DPD Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI) Jawa Timur
Peraih Indonesian Dietetik Award 2011

Tips dan Trik
Menjaga dan Mengolah
Daging Kurban

Sudah menjadi kebiasaan, daging
melimpah saat Idul Adha. Selama ini masih
banyak yang belum mengetahui tata cara
pengolahan daging qurban yang tepat. Nah,
berikut cara mengolah dan menyimpan
daging yang baik.

Pertama, bersihkan daging dari
kotoran yang biasanya terbawa saat
dibagikan. Mengapa?, karena daging
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Agus Sri Wardoyo

qurban biasanya dikelola oleh yang bukan
profesional sehingga sering terbawa sisa
penyembelihan. Contohnya buly, serpihan
kayu sisa alas pemotongan, atau tanah dan
rumput.

Kalau penuh kotoran sebaiknya dicuci.
Kalau tidak terlalu kotor diambil secara
manual memakai tangan. Karena bila nanti
mau diolah dengan menu tertentu akan

tidak enak bila dicuci. Contoh bila mau di sate.
“Tentukan mau langsung diolah apa disimpan,’
ujar Agus.

Selanjutnya, potong daging sesuai keinginan.
Kalau akan disimpan juga potong dulu sesuai
rencana pengolahan sebelum disimpan.

Juga lebih baik, bila tidak mau dimasak
langsung dan ingin lebih tahan lama daging
direbus dulu, baru disimpan di freezer.

Agar lebih awet, sebaiknya disimpan di
frezeer. Suhu ideal untuk menyimpan daging
segar adalah 3 sampai 4 derajat celcius,
penyimpanan maksimal untuk jangka waktu dua
sampai empat hari. Untuk menyimpan lebih dari
6 bulan diperlukan suhu beku -18 derajat celcius
atau lebih rendah lagi.

Berbeda dengan daging cincang yang harus
digunakan dalam jangka waktu 24 jam. Itu untuk
memastikan kualitas dan rasa yang terbaik.
Sementara itu, daging yang sudah matang dapat
disimpan dalam lemari pendingin setelah dua jam
proses pemasakan selesai. Gunakan wadah yang
berpenutup.

Nah, daging hanya boleh dibekukan satu kali
sebelum digunakan. Jangan beku dan lumerkan
daging berkali-kali. Karena kebaikan daging
juga nutrisi yang dikandung akan hilang dan
kualitasnya akan berubah.

Saat akan mengolah dari freezer, keluarkan
lalu diamkan sebentar daging, baru disiram air
hangat.

Lebih aman gunakan microwave untuk
mencairkan daging beku dan segera diolah.
“Jangan pernah memasak daging beku dengan
tujuan melumerkan dan mematangkan sekaligus.
Nilai gizi akan berubah, rasa pun demikian;’
ucapnya.

Sementara itu, selama ini masih ada
kesalahan-kesalahan yang kerap dilakukan
saat akan mengolah daging qurban. Seperti
mengabaikan sanitasi tangan, alat, dan
lingkungan. Tidak mencuci tangan, alat yang

digunakan tidak bersih, dan tidak dibersihkan.

Selain itu, masih ada yang tidak memisahkan
daging dengan jerohan, baik saat menyimpan
maupun mengolah. Seharusnya dipisah. Jerohan
dapat mengakibatkan kontaminasi daging,
menimbulkan bau, dan bisa mempercepat
kerusakan.

Asal memotong, akan mempengaruhi
keempukan daging. Juga tergantung akan diolah
sebagai apa. Akan mempengaruhi rasa dan
tekstur.

Tidak hanya itu, saat idul adha banyak yang
makan daging berlebihan. Sedangkan kandungan
garam Natrium pada daging sapi, dan jerohan
(sapi, kambing, maupun domba) adalah paling
tinggi dibanding dengan sumber lauk hewani
yang lain. Karena itu, harus dibatasi maksimal
100 gram dalam sehari. Jadi lebih baik untuk
penderita hipertensi melakukan diet rendah
garam. Termasuk di dalamnya membatasi
konsumsi daging dan jerohan.

Tapi untuk penderita anemia, daging dan hati
adalah pilihan yang baik untuk meningkatkan
kandungan besi atau Fe dalam tubuh, apalagi jika
dikonsumsi bersama sayuran hijau. Yang paling
utama tetaplah mencegah daripada mengobati,
sehingga meski daging menumpuk di rumah,
konsumsi sayur dan buah tetap wajib untuk
mengimbangi, dan jangan berlebihan.

Khusus untuk menu sebaiknya juga dijaga.
Segala macam hidangan mulai dari sate, gulai,
tong seng, rendang, abon, bakso, empal, sampai
rawon sebaiknya menggunakan prinsip gizi
seimbang agar jadi menu yang sehat.

Tambahkan sayur dan buah dalam menu
untuk menambah vitamin, mineral, dan serat yang
akan mengimbangi tingginya kadar kolesterol
atau natrium dalam daging. Sebaiknya daging
juga dimasak sampai matang. Karena untuk
mencegah masuknya kemungkinan bakteri yang
mungkin ada dalam daging.

Demikian tips-tipsnya. Semoga bermanfaat.
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Nasehat

Ustadz
Heru Kusumahadi

Melegenda untuk sosok pemuda?. Kalimat
tanya yang kadang berintonasi meremehkan.
Mengapa?. Karena di masa kids jaman now ini,
banyak cibiran yang mempertanyakan peran,
kontribusi, ataupun sebuah hasil dari sosok
pemuda.

Kalimat tanya itu jangan disalahkan, karena
memang hal ini kasuistik. Hanya oknum pemuda
saja yang berbuat seperti itu. Tapi kita?!. Tentunya
berbeda dengan mereka. Karena kita adalah
sosok pemuda yang akan bisa melegendakan
nilai-nilai kebaikan dan kemanfaatan.

Shalihin dan shalihat, ada sekelompok
pemuda yang masih sendiri, namun mereka
bisa melegenda. Dengan nilai-nilai ketaatan dan
kebaikan yang mereka lakukan. Itulah ashabul
kahfi.

Dan menariknya, mereka masih sendiri.
Maksudnya, mereka masih single. Mengapa
menarik?. Karena inilah yang bisa dikata “nilai
plus” dari pemuda yang masih sendiri.

Mari kita perhatikan sebuah petuah hadits
Rasulullah SAW kepada sosok pemuda Abdullah
bin Umar yang saat itu masih berumur 12 tahun.
"Hiduplah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai
orang asing atau pengembara” (HR, Al Bukhari).

Sahabat fillah, kalimat hadits ini penuh
makna. Mengapa Rasulullah menganalogikan
pemuda seperti orang asing?. Karena orang asing
adalah sosok yang berbeda dari pada umumnya.
Maksudnya, silahkan berpikir kreatif dan inovatif,
karena kreatifitas menunjukkan sebuah hal yang
baru dan tidak umum.

So, inilah makna asing. Sosok pemuda
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Single No Worry,
Waktunya Mengembara

"Pemuda tak kan selalu muda. Suatu waktu dia kan
menikmati keranda. Namun saat kekuatan masih
termiliki, berkarya jangan ditunda. Karena disetiap
dada para pemuda, ada semangat dan kekuatan
untuk bisa melegenda”

dilebihkan kemampuan secara nalar, intuisi, dan
olah akalnya. Sedangkan kreatifitas dan nilai-
nilai inovatif tidak pernah lepas dari optimalisasi
kemampuan akal.

Maka, yuk para pemuda, menjadi “sosok yang
saat di lingkungan kita pemudanya kurang baik.
Mari menghasilkan karya yang bisa dikonsumsi
dan dinikmati banyak orang, meskipun di sekitar
kita, teman kita, lebih memilih menjadi pemakai
bukan pembuat.

Nah, kata yang kedua dari hadis tersebut
juga menarik. Yaitu meminta pemuda menjadi
‘abiru as sabil (pengembara). Kata ini memiliki
makna filosofl. Apa itu?. Sosok pemuda diminta
untuk mengembara, berpetualang, travelling,
menjelajah, ataupun berkelana.

Tiada lain aktifitas ini agar sosok pemuda
memiliki pengalaman yang melimpah. Di mana
pengalaman ini akan menghasikan pada diri
sosok pemuda sebuah wawasan yang baru di
dunia luar, kemampuan beradaptasi, menikmati
rasa syukur, memiliki pemahaman yang luas, dan
lebih meyakini Allah Maha Besar dengan segala
penciptaanNya.

Dan pengembara akan lebih cocok saat diri
masih sendiri. So, saat diri masih sendiri, ternyata
ada kelebihannya |ho. Bisa berpetualang lebih
leluasa. Jadi, sahabat fillah, nantinya saat kita
ditanya “wa an syababihi fima ablaah” (tentang
masa mudanya untuk apa ia habiskan) (HR. At
Tirmidzi). Kita bisa menjawab. ‘kunna gharib wa
‘abiri as sabil (kami jadi sosok yang asing dan
adventurer). Allahu a'lam.

Mustahik i

Berdaya

Kelompok Peternak
Siapkan Kambing Qurban Berkualitas

Trenggalek - Siapapun yang ingin berkurban,
maka sebaiknya memilih hewan yang terbaik.
Sebab, kurban menjadi bentuk ketaatan kepada
Allah SWT. Salah satu caranya adalah memilih
binatang sembelihan lewat peternak yang
terpercaya.

Nah, untuk menjamin kualitas kurban,
Laznas LMI telah bekerjasama dengan peternak
lokal yang mumpuni. Dia adalah Rani. Seorang
peternak kambing cross-boer dari Dusun
Banaran. Tepatnya di RT/RW 022/008, Desa
Depok, Kecamatan Bendungan, Kabupaten
Trenggalek, Jawa Timur.

Sebagai peternak, Rani tetap konsisten
mengembangkan persilangan induk kambing
jawa dengan pejantan jenis Boer. Hasil
persilangan menghasilkan peranakan jenis baru
yang dinamakan Boerja.

Kambing jenis cross-boer jika diamati akan
terlihat badannya yang berisi alias montok.
Dagingnya juga padat. Maklum, makanannya
hanya HMT (hijauan makanan ternak) yang
melimpah di sekitar rumah para peternak. Mereka
memang tinggal di sekitar hutan.

Budidaya Kelompok Ternak Kambing Cross-
Boer itu dikelola bersama peternak lain dalam
lahan seluas kurang lebih 50 meter persegi.
Total hewan ternak ada 42 ekor termasuk jenis
peranakan etawa dan jenis jawa randu.

“Pak Rani bekerjasama dengan LMI sejak
2008," ujar Pembina Kelompok Peternak dari
Laznas LMI Handoyo.

Selain itu, Rani juga mengajak beberapa
tetangga sekitar untuk mengikuti jejaknya. Jadi,
ada tambahan empat peternak yang turut serta
dalam program gaduh ternak kambing LMI.

Menginjak 2016 lalu, peternakan berkembang
dengan program penggemukan bakalan kambing
untuk persiapan persediaan hewan kurban. Rani
juga mengembangkan jenis kambing lain yang
kualitas dagingnya lebih bagus.

Ketika itu, dibentuk kelompok peternak
kambing untuk lebih memperkuat jalinan
koordinasi dan evaluasi. Di awal 2017, bersama
kelompok dan pendamping dari Laznas LMI,
para peternak melakukan studi banding ke Kota
Malang.

Para peternak mendapat manfaat program
ekonomi dari LMI, mulai bantuan modal usaha
lewat pengadaan hewan ternak. Selain itu, ada
pendampingan maupun koordinasi dan evaluasi
dua kali dalam satu bulan.

“Program pemberdayaan LMI di Desa
Depok ini diharapkan dapat menjadikan daerah
yang tidak hanya mampu memberdayakan
peternak maupun masyarakat disana namun
juga menginspirasi daerah yang lain,” ungkap
Handoyo.

Hewan kurban ada yang siap disembelih
di lokasi. Untuk Idul Adha tahun ini kambing-
kambing juga telah disiapkan. Karena itu, tidak
perlu ragu berkurban melalui Laznas LMI. Sebab,
hewannya berkualitas dan baik. Mari semangat
berkurban.
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Masa Kecil Nabi
Yang Penuh Keberkahan

Inilah kisah di saat Rasulullah
Muhammad SAW berada di rumah
ibu susuannya. Yakni Halimah bin
Abu Dzu'aib dari Bani Sa'd bin Bakr.
Halimah merasakan sendiri berkah
saat menyusui beliau. Halimah
berkisah, terjadi masa paceklik saat
dia hendak mencari anak susuan. Dia
bersama rombongan pergi ke Mekkah
mengendarai keledai betina dan seekor
unta yang sudah tua dan tidak bisa
diambil susunya meski pun setetes.
Bayinya sendiri juga terus menangis
karena kelaparan. Sebab, air susunya
juga tidak bisa diharapkan.

Sesampai di Mekkah, setiap wanita
yang ditawari Rasulullah menolak
karena beliau anak yatim. Sebab,
mereka mengharapkan imbalan
yang cukup dari bapak si bayi. Setiap
wanita dari rommbongan mendapat
bayi susuan. Kecuali Halimah. Lalu dia
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar
akan mendatangi anak yatim itu dan
membawanya.”
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Dari situ berkah langsung turun.
Pertama kali menggendong Halimah
tidak merasa repot karena menerima
beban anak lain. Tatkala disodorkan air
susunya, sang bayi meminum hingga
kenyang. Anak kandung Halimah pun
juga minum hingga kenyang sampai
tertidur pulas.

Tidak berhenti di situ keberkahan
Rasul. Suami Halimah, Al Harits
bin Abdul Uzza menghampiri unta
mereka yang sudah tua. Ternyata air
susunya penuh sampai mereka pun
kenyang meminum susu unta. “‘Demi
Allah, tahukah engkau wahai Halimah,
engkau telah mengambil satu jiwa
yang penuh barakah,” ujar Al Harits.

Bahkan, keledai yang lemah
berjalan cepat melewati rombongan
lain. Setiba di rumah, tanah yang dulu
gersang menjadi subur dan domba-
domba mereka kenyang dan berlimpah
susunya.

Rasulullah senantiasa menjadi keberkahan
untuk keluarga itu sampai tiba waktu
menyapih setelah dua tahun.

Rasul tumbuh pesat tidak seperti bayi lain.
Hingga tiba peristiwa pembelahan dada pada
saat beliau berusia empat atau lima tahun.

Muslim meriwayatkan dari Anas, bahwa
Rasulullah SAW didatangi jibril ketika sedang
bermain bersama anak kecil lain. Jibril
memegang dan menelentangkan beliau.
Lalu, membelah dada, mengeluarkan hati
dan segumpal darah dari dada beliau seraya
berkata, “Ini adalah bagian syetan yang ada
pada dirimu.” Jibril mencucinya di sebuah
baskom emas menggunakan air zam zam.

Anak-anak lain yang melihat berlarian
dengan berkata, “Muhammad telah dibunuh!”.
Para ibu kemudian datang dan justru melihat
wajah Rasulullah semakin berseri. Tidak ada
kesakitan di wajahnya.

Karena peristiwa itu, Halimah khawatir
dan mengembalikannya kepada sang ibu.
Rasul pun hidup bersama ibunda hingga
berusia enam tahun. Saat itu, Aminah ingin
mengenang sang suami dengan mengunjungi
kuburannya di Yastrib. Aminah pergi bersama
Muhammad menempuh perjalanan yang
sangat jauh. Mencapai 500 kilometer. Hanya
ditemani seorang pembantu perempuannya,
Ummu Aman.

Setelah satu bulan di Madinah, Aminah
bersiap pulang. Dalam perjalanan pulang
ke Mekkah, dia jatuh sakit dan akhirnya
meninggal dunia di Abwa. Sebuah tempat
yang terletak antara Mekkah dan Madinah.

Rasul kini menjadi seorang yatim piatu.
Beliau diasuh sang kakek, Abdul Muththalib.
Abdul Muththalib bergetar hatinya dan
timbul perasaan kasih sayang yang begitu
dalam ketika harus menyaksikan Rasulullah
hidup tanpa ayah dan ibu dalam usianya
yang begitu kecil. Karena itulah sang kakek
mengutamakan Muhammad.

Ibnu Hisyam berkata, “Ada sebuah dipan
di dekat Ka'bah untuk Abdul Muththalib. Tidak
ada seorang pun yang berani duduk di situ
sebagai bentuk penghormatan. Suatu kali
saat masih kecil beliau duduk di dipan itu.
Melihat itu, Abdul Muththalib berkata , “Biarkan
anakku ini. Demi Allah, sesungguhnya dia akan
memiliki kedudukan yang agung.” Kemudian
beliau didudukkan sambil dielus penggungnya.

Di tengah kegembiraan itu, ketika Rasul
berusia delapan tahun lebih dua bulan
sepuluh hari sang kakek meninggal dunia.
Abdul Muththalib berpesan agar pengasuhan
diberikan kepada pamannya, Abu Thalib.

Abu Thalib menganggap Rasulullah
seperti anak sendiri. Rasul hidup di bawah
penjagaannya, rela menjalin persahabatan
bahkan permusuhan dengan orang lain demi
membela diri beliau.

Sebelum diangkat sebagai Nabi, banyak
tanda-tanda yang muncul. Ibnu Asakir
mentarjih dari Julhumah bin Arfathah bekata,
“Tatkala aku tiba di Mekkah orang-orang
sedang dilanda musim paceklik. Mereka
berkata, “Wahai Abu Thalib, lembah sedang
kekeringan dan kemiskinan melanda. Marilah
kita berdoa meminta hujan.

Maka Abu Thalib keluar bersama seorang
anak kecil yang wajahnya seperti matahari
yang membawa mendung. Dia memegang
sang anak dan menempelkan punggungnya
ke dinding Ka'bah. Jari-jemarinya memegangi
anak itu.

Langit yang tadinya bersih tiba-tiba
mendung. Hujan sangat deras turun hingga
lembah terairi dan ladang menjadi subur.

Inilah syair yang dibacakan Abu Thalib.
“Putih berseri meminta hujan dengan
wajahnya penolong anak yatim dan pelindung
wanita janda.”

Itu hanya salah satu kisah keberkahan
Rasulullah. Nantikan cerita pencapaian
Rasulullah selama 23 rahun berdakwah dalam
edisi khusus Milad Laznas LMI ke 23.
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Kabar LMI

Inilah Perjuangan Tim RNPB LMI

Menangani Banjir Bandang

Banyuwangi

Banyuwangi - Tim Relawan Nusantara
Penanggulangan Bencana (RNPB)
Laznas LMI kembali melakukan aksi
kemanusiaan saat terjadi banjir bandang
yang menerjang Desa Alasmalang,
Kecamatan Singojuruh, Kabupaten
Banyuwangi. Pada Jumat (22/6), banjir
telah merusak 328 unit rumah warga.
Total ada 620 kepala keluarga dengan
jumlah korban terdampak 1.300 jiwa.

Ada empat dusun yang terdampak
banjir. Yakni Dusun Wonorekso, Garit,
Bangunrejo, dan Karangasem. Puluhan
rumah rusak berat dan ratusan lainnya
terdampak luapan lumpur. Tidak hanya
rumah warga, tapi juga masjid serta
mushola desa dipenuhi pasir dan lumpur
yang ketebalannya mencapai satu meter.

Akibat kejadian itu, warga mengungsi
lantaran peralatan rumah hanyut terbawa
air, perlengkapan penting seperti baju dan
seragam anak pun ikut rusak.

Sejak kejadian, tim berada di lokasi.
Relawan langsung terjun melakukan
pembersihan lumpur di jalan dan rumah
warga. Tim juga membersihkan tempat

ibadah agar bisa digunakan lagi oleh
warga. “Tim juga mendirikan dapur
umum,” ujar Koordinator RNPB Laznas
LMI Susanto.

Relawan LMI mendirikan dapur
umum selama tiga hari. Setiap harinya
sekitar 200-250 porsi makanan
dihidangkan untuk korban banjir dan
para relawan. Warga dapat menikmati
makanan gratis untuk sarapan hingga
makan malam.

Selain itu, RNPB juga menghibahkan
satu buah tandon air kepada warga serta
menyerahkan paket bantuan seragam
dan peralatan sekolah lengkap untuk
anak-anak SDN Alasmalang. Selanjutnya,
ada penyaluran kasur untuk puluhan
warga yang kasurnya hancur atau lenyap
terbawa banjir bandang. Sepekan penuh
LMI membersamai warga.

Tim RNPB Laznas LMI akan terus
melaksanakan aksi kemanusiaan ke
lokasi bencana baik di Indonesia maupun
internasional. Semoga perjuangan para
relawan dan donasi dari para donatur
dapat menjadi amal ibadah. Aamiin.

KEDIRI - Pada Idul Fitri lalu, Laznas LMI
membagian bingkisan lebaran untuk dhuafa
yang tinggal di daerah padat penduduk di
Kelurahan Kemasan, Kecamatan Kota, Kota
Kediri. Selain itu, ada juga penyaluran jilbab
baru gratis bagi remaja putri di Kediri.

PROBOLINGGO - Laznas LMI menyerahkan
bantuan untuk suami istri lansia dari
Probolinggo. Keduanya bernama Murais

dan Naiyah yang bekerja sebagai pemulung
meski usianya sudah 78 tahun. Pasangan
yang tinggal di Kelurahan Curahgrinting,
Kecamatan Kanigaran, Kota Probolinggo itu
bahagia setelah menerima bantuan dari para
donatur LMI.

Ba i
Pijat
Tunanetra

Sedia :

Kabar LMI

KEDIRI - Semarak bulan suci Ramadhan
masih meninggalkan cerita di Kediri, Jawa
Timur. Salah satunya di Kampung Inggris,
Pare, Kediri. Dalam rangka pesta perpisahan
kelas, Mahesa Institute mengajak bermain
dan menyalurkan santunan kepada 40 anak
yatim binaan Laznas LMI.

ﬂ&_{l“-"_” -

PROBOLINGGO - Sebanyak 265 orang
mengikuti kegiatan “Jatim Mengaji, Quantum
Tahsin 1000 Pecinta Al Quran” di Gedung
Paseban Sena, Kota Probolinggo. Peserta
dapat berlatih cara baca Al Quran yang benar
seperti belajar sifat-sifat huruf dan letaknya.
Selain itu, peserta juga dilatih membaca Al
Qur'an dengan nada hijaz.

SIDOARJO - Laznas LMI menyalurkan
bantuan modal usaha perlengkapan
peralatan pijat kepada sepasang
suami istri tuna netra dari Desa
Grinting, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo. Salah satunya
adalah Siti Khotimah yang meski
memiliki keterbatasan fisik tetap
membuatnya semangat menghafal
ayat-ayat Allah SWT sampai 15 juz Al
Quran
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Kabar LMI

SIDOARJO - Laznas LMI memberikan
beasiswa kepada Cahya Nabhila Chairina.
Siswi pondok YTP Kertosono yang berusia

15 tahun itu sempat menunggak SPP selama
beberapa bulan. Kondisi keuangan keluarganya
terbatas dan kurang mampu sehingga

Cahya menunggak. Karena itu, pemberian
beasiswa diharapkan dapat membuatnya terus
bersekolah.

BANJARMASIN - Siswa penerima beasiswa
dari Laznas LMI, M. Farhan Al-Hazmi
melanjutkan pendidikannya ke Universitas

Al Azhar, Kairo, Mesir. Laznas LMI Kalsel
menyalurkan bantuan biaya pemberangkatan
kepada alumnus MAN 2 Model Banjarmasin
itu. Farhan menjadi penerima beasiswa LMI
Kalsel sejak 2017 lalu. Dia telah menghafal

8 juz Al Qur'an, memperoleh nilai UAM (Ujian
Akhir Madrasah) tertinggi di sekolahnya, dan
juara 1 Lomba Fahmil Qur'an tingkat Provinsi
Kalsel.
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PONOROGO - Laznas LMI memberikan
santunan kepada seorang bapak yang
penyandang kanker hati dan hepatitis. Yakni,
Kusnun. Sebelum sakit, pria asal Kelurahan
Tonatan, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten
Ponorogo bekerja sebagai butuh tani musiman.
Setelah sakit, hanya sang istri yang bekerja
seadanya.

BOJONEGORO - Nurul Sabaniyah, wanita yang
tinggal di Sukosewu, Bojonegoro, mengidap
tumor besar dalam kondisi hamil. Selain itu,
kehidupan yang serba pas-pasan, membuatnya
sulit untuk melakukan pemeriksaan dan
pengobatan secara intensif. Karena itulah,
Laznas LMI menyerahkan amanah donatur
kepada Nurul. “Terima kasih banyak atas
kepeduliaan yang diberikan oleh LMI, semoga
diberi kelancaran dalam kerja baik untuk amil
dan Donatur LMI."ucap wanita berusia 28 tahun
tersebut.

TULUNGAGUNG - Indah Susanti sudah

tidak bisa berjalan sejak usianya dua tahun.
Perempuan berusia 36 tahun itu menjadi
difabel karena kecelakaan. Kini, dia tinggal
bersama ayah dan kakek neneknya yang sudah
tidak bisa bekerja. Dikarenakan Susanti hanya
bisa beraktivitas di kasurnya saja maka Laznas
LMI membantu kebutuhan hidupnya.

Laporan
Pendayagunaan

Bulan Juni 2018

Total
Fakir Miskin
Fisabilillah

Program Dakwah
Program Ekonomi
Program Kemanusiaan
Program Kesehatan
Program Pendidikan
Program Yatim
Program Ramadhan
Program Qurban

Wakaf

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Y

LAZ NASIONAL

3,034,655,322

647,495,938
316,406,741
331,687,957
150,568,888
143,327,373

11,000,000
176,007,500
199,250,000
492,248,425
458,162,500

108,500,000
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P 4
Formulir Pendaftaran

kM“IL Donatur LMI LMI/FR-MKT.05 QLF;?:IHI"’IO]IC

DATA PRIBADI

NIK (di isi petugas)

*Nama Lengkap L ettt a e e e e e e e e e e et ettt e e e e

*Jenis Kelamin |:| Laki-laki O Perempuan

*Tempat, Tgl Lahir S

*Pendidikan P

*Alamat Pengambilan SN

*Telepon/HP PP

*Email P

Pekerjaan Sekarang S PPN

Nama Perusahaan/INStansi & .......euee ittt ettt ettt et ettt ettt n e

Alamat Perusahaan PP PP PP PPPPPIPIN

DATA PEMBAYARAN

*Nilai Donasi : O Rp50000- [JRp100.000- [ Rp.............

*Donasi Untuk . [0 zakat [ Infaq [J wakaf O..............

*Cara Bayar . O Transfer [ Ke Kantor LMI [] Diambil dikantor [] Diambil dirumah
[ Auto Debet

Mulai Donasi : o Tanggal, coeeeniniiiiii

Media Komunikasi : [ Cetak Share Letter [] E_book Share Letter

*Kenal/tahu LMI dari . [ Website [J Media Sosial  [] Kerabat O

*)wajib di isi

“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang
saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”

Diisi oleh petugas LMI . - - 201...

Kecamatan P
Nama Koordinator :..............ccovvvivnnn..
Marketing Pt ( )

Terima kasih atas kepercayaan Anda
Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program. Insya Allah
Share Letter LMI segera kami kirim.

ZAKAT INFAQ WAKAF REKENING ATAS NAMA

52001633 99 5200 2424 00 5200 603399 . Zakat:LMI UKHUWAH ISLAMIYAH
: ; * Infag & Wakaf: YAY LMI UKHUWAH

ISLAMIYA b
c c c . Rekening QuUr an
MANDIRI : 142000463 9943 : 142 0006977 291 : . : N[ 928 41 9 78
5 . . 0 Lembaga i 055 055 NEB 1
BSM . 7082607794 . 7082604191 : : Manajemen Infaq ; D amatat 7010 syari
. . . . ’ ; f2 W
MUAMALAT 701 0055 054 - . . 3 an. Lembaga Manajemen Infaq
PERHATIAN: @MI L.-zmsmm._
Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan Peniomegmamn Totk 3017

berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang melayani Anda. Terima kasih



p Uyl

Qurbanholic

1439 H

Informasi
0822 3000 0909

Sapi Limousin
BB 500 Kg

Juta Ruplah

Sapi Sapi

BB 275-300 Kg Kolektif
:Iuta”ﬁ-l.l]"aiah Juta ﬁuhiah

Kambing A Kambing B

BB 29-32 Kg BB 26-28 Kg
Juta Ruplah Jutéfﬁili.lﬁiah

Domba A DombaB

BB 30-33 Kg BB 26-28 Kg
:Iuta-nlup.iah :Iutaulil:lpiah
Rekening Qurban

Muamalat 701 0055 055 | BNI Syariah 928 41978

an. Lembaga Manajemen Infag
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